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ABSTRAK 

 

Dalam setiap kegiatan suatu instansi tidak luput dari proses penyimpanan dokumen atau pengarsipan, 

terlebih dokumen tersebut menyangkut pihak atau instansi lain dari luar negri. Kegiatan seperti surat menyurat 

juga sangat penting dilakukan secara efesien agar pelaksanaan sebuah kegiatan dapat berjalan dengan baik. 

Begitu pula peranan Badan Meteorologi , Klimatologi Kelas II Syamsudinnoor Banjarmasin , harus menjabatani 

komunikasi antar instansi maupun organisasi dalam program pemerintahan. Maka dari itu untuk menunjang 

kinerja yang harus selalu baik diperlukan penyusunan dan perencanaan sebuah aplikasi yang dapat menunjang 

berbagi kegiatan tersebut, khususnya pada bagian penyimpanan dokumen yang ingin diarsipkan serta pengirim 

surat penerima surat. Aplikasi tersebut meliputi berbagai data kegiatan yang ada pada Badan Meteorologi, 

Klimatologi Kelas II Syamsudinnoor Banjarmasin. 

Dalam penelitian ini akan menghasilkan sebuah Aplikasi Arsip Surat Pada Badan Meteorologi , 

Klimatologi Kelas II Syamsudinnoor Banjarmasin yang menggunakan bahasa pemograman PHP, Javascript dan 

MySQL sebagai penunjnag basis data. Disamping itu , Pembuatan aplikasi juga dibantu dengan menggunakan 

Nativ sebagai Framework. Hasil dari adanya aplikasi ini dapat membantu mempermudah proses pengelolaan 

dan penyimpanan data, serta pengiriman surat maupun kegiatan di Badan Meteorologi , Klimatologi Kelas II 

Syamsudinnoor Banjarmasin. 
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ABSTRACT 

 

In every activity an agency does not escape the process of storing documents or archiving, especially 

those documents concerning other parties or agencies from abroad. Activities such as correspondence are also 

very important to be carried out efficiently so that the implementation of an activity can run well. Likewise, the 

role of the Meteorology, Climatology Class II Syamsudinnoor Banjarmasin Agency, must be in charge of 

communication between agencies and organizations in government programs. Therefore, to support performance 

that must always be good, it is necessary to prepare and plan an application that can support the sharing of these 

activities, especially in the document storage section that you want to archive and the sender of the letter receiving 

the letter. The application includes various activity data available at the Meteorology, Climatology Class II 

Syamsudinnoor Banjarmasin Agency. 

In this research will produce a letter archive application at the Meteorology, Climatology Class II 

Syamsudinnoor Banjarmasin which uses the PHP, Javascript and MySQL programming languages as database 

support. Besides that, application development is also assisted by using Nativ as a framework. The results of this 

application can help simplify the process of managing and storing data, as well as sending letters and activities 

at the Meteorology, Climatology Class II Syamsudinnoor Banjarmasin Agency. 
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PENDAHULUAN 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Kelas II Syamsudin Noor 

Banjarmasin, Berlokasi di Jln Angkasa Bandar Udara Syamsudin Noor Banjarbaru, Kalimantan Selatan, yang 

meruapakan salah satu penyelengara penagamatan cuaca dan geofiska, dan pelayanan publik serta informasi 

cuaca, adapun penyelengara administrasi surat menyurat yang diperlukan, seperti surat pengantar, surat perintah 

tugas, surat perjalanan dinas, surat ijin penelitian, dan segala hal yang diperlukan untuk laporan yang sah untuk 

administrasi pada Stasiun Meteorologi Kelas II Syamsudin Noor Banjarmasin. Administrasi surat menyurat pada 

Kantor Stasiun Meteorologi Kelas II Syamsudin Noor Banjarmasin merupakan kebutuhan dasar administrasi bagi 

pegawai khusus nya dalam hal surat kepegawian yang ada di kantor Stasiun Meteorologi Kelas II Syamsudin Noor 

Banjarmasin masih menggunakan cara manual. Oleh karena itu, pengolahan data tersebut sedang diupayakan agar 

dapat dioprasikan dengan menggunakan perangkat komputer melalui sistem aplikasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak intansi baik pimpinan, kepala tata usaha, kepala observasi, dan 

karywan yang ada di Stasiun Meteorologi Kelas II Syamsudin Noor Banjarmasin terdapat beberapa kendala dalam 

halnya pengolahan data seperti administrasi surat khususnya surat keterangan yang diperlukan pegawai dalam 

melakukan pelayanan atau memberikan informasi yang masih bersifat pembukuan atau tidak adanya sistem secara 

terkomputerisasi tetapi masih menggunakan aplikasi kantor seperti microsoft office dalam mengolah administrasi 

surat. Pengolahan data yang ada pada Stasiun Meteorologi Kelas II Syamsudin Noor Banjarmasin masih 

menggunakan cara microsoft word dalam pengolahan surat menyurat dan untuk pengolahan datanya memakai 

microsoft excel. Oleh karena itu, penggunaan komputer ini berfungsi untuk menginput data data dalam mengolah 

surat menyurat lebih efesien dan cepat khususnya untuk surat keterangan dan lain-lain sebagainya. Sistem 

penginputan surat merupakan suatu penyajian informasi yang mempunyai kemampuan dalam hal penyajian 

informasi secara cepat, tepat dan akurat. Penyajian informasi membutuhkan daya tampung yang besar dengan 

menangani semua data-data surat kepegawian yang ada di Stasiun Meteorologi Kelas II Syamsudin Noor 

Banjarmasin. 

Sejumlah Penelitian telah dilakukan dalam membangun sebuah sistem administrasi surat diantaranya 

penelitian tentang Sistem Informasi Pelayanan Terpadu Kecamatan (PATEN) Pada Kantor Camat Karang Anyar 

Kabupaten Demak oleh (Ernawati, 2016) ada beberapa masalah atau kenadala dari sistem yang ada pada 

penelitian ini dimana sering terjadinya kesalahan-kesalahan pengetikan dalam menginputkan data sehingga 

pembuatan surat dan harus dilakukan beberapa kali koreksi. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa Stasiun Meteorologi Kelas II 

Syamsudin Noor Banjarmasin dibagian administrasi surat khususnya pada surat pelayanan serta surat-surat 

lainnya yang membutuhkan tempat penyimpanan untuk merekap dan mengolah surat-surat agar tidak terjadi 

kekeliruan dalam pembuatannya dan pencarian data pada administrasi surat menyurat maupun surat-surat yang 

lain yang diperlukan oleh pegawai bisa dilakukan secara cepat dan efesien. 

 

METODE 

Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Mengumpulkan data data dengan cara bertanya kepada pimpinan stasiun, karywan atau masyarakat yang 

ada disana yang di anggap mengerti terhadapat data-data yang berhubungn dengan penyusunan laporan 

yang ada pada kantor stasiun Meteorologi syamsudin Noor Banjarmasin. Teknik pengumpulan data 

secara wawancara merupakan proses komunikasi yang sanagat menentukan dalam proses penelitian, 

dengan wawancara data yang diperoleh akan lebih mendlam, karena mampu menggali pemikiran atau 

pendapat secara detail. Dalam pelaksanaan wawancara diperlukan ketrampilan dari seseorang peneliti 

dalam berkomunikasi dengan responden. 

2. Observasi 

Mengumpilkan data dengan cara terjun langsung kelapangan dan melakukan pencatatan secara 

sistematik saat melakukan observasi peneliti mengamati secara langsung cara penyimpanan data-data 

yang sudah ada dikantor Stasiun Meteorologi Syamsudin Noor Banjarmasin tersebut. Observasi dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi partisipasi dan non-partisipasi. Observasi partisipasi 

dilakukan apabila peneliti ikut terlibat secara langsung, sehinggan menjadi bagian dari kelompok yang 

diteliti. Observasi non patisipan adalah observasi yang dilakukan dimana peneliti tidak menyatu dengan 

yang diteliti, peneliti hanya sekedar sebagai pengamat. 

3. Literatur 

Penelitian memperoleh data dengan cara mendownload jurnal-jurnal yang ada di internet kemudian 

mempelajarinya guna mencari data yang diinginkan. Menrurut ALA Glosary of Library and Information 

Science (1983), litenature adalah bahan bacaan yang digunakan dalam berbagai aktivitas baik secara 

intelektual maupun reaksi. 

4. Studi Pustakaan 



Gambar 1.1 Waterfall Development Model  

Peneliti memperoleh data dengan menggunakan sumber-sumber tertulis, dengan cara membaca, 

mempelajari dan mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan pengolahan data yang berhubungan 

dengan penelitian serta masalah yang sedang dibahas guna memperoleh kesesuaian data yang diperlukan. 

Tahapan Pengembangan Perangkat Lunak 

Proses pengembangan perangakat lunak (Software Development Process) adalah suatu penerapan struktur 

pada pengembangan suatu perangkat lunak (Software), yaitu bertujuan untuk mengembangkan sistem yang 

memberikan panduan untuk menyukseskan proyek pengembangan sistem melalui tahapan-tahapan tertentu. 

Tahapan pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall Development model. 

Model Sekuensial Linier atau sering disebut Model Pengembangan Air Terjun, merupakan paradigma 

model pengembangan perangkat lunak paling tua, dan paling banyak dipakai. Model ini mengusulkan sebuah 

pendekatan perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekunsial yang dimulai pada tingkat dan 

kemajuan sistem pada seluruh tahapan analisis, desain, kode, pengujian, dan pemeliharaan. Dalam pengembangan 

model waterfall terdapat beberapa tahapan sebagai berikut : 
1. Requirement 

Pada tahap ini pengembang harus mengetahui seluruh informasi mengenai kebutuhan sofatware seperti 

kegunaan software yang diinginkan oleh pengguna dan batasan software. Informasi tersebut biasanya 

diperoleh dari wawancara, survey, ataupun diskusi. Setelah itu informs dianalisis sehingga 

mendapatkan data-data yang lengkap mengenai kebutuhan pengguna akan software yang akan 

dikembangkan (Guntoro, 2020). 
2. Desaign 

Tahap selanjutnya yaitu Desain. Desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran lengkap tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilan dari sebuah 

sistem yang diinginkan. Sehingga membantu menspesifikan kebutuhan hardware dan sistem, juga 

mendefinisikan arsitektur sistem yang akan dibuat secara keseluruhan. 
3. Implementation 

Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatan software akan dipecah menjadi modul-modul kecil 

yang nantinya akan digabungkan dalam tahap selanjutnya. Dalam tahap ini juga akan dilakukan 

pemeriksaan lebih dalam terhadap modul yang sudah dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi yang 

diinginkan atau belum. 

4. Verification 

Pada tahap keempat ini akan dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat sebelumnya. 

Setelah itu akan dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah software sudah sesuai 

desain yang diinginkan dan apakah masih ada kesalahan atau tidak. 
5. Maintenance 

Maintenance adalah tahapan terakhir dari metode pengembangan waterfall. Di sini software yang sudah 

jadi akan dijalankan atau dioperasikan oleh penggunanya. Disamping itu dilakukan juga pemeliharaan 

yang termasuk perbaikan kesalahan, perbaiki implementasi unit sistem, dan peningkatan jasa sistem 

sesuai kebutuhan baru. 

https://www.kompasiana.com/achsby/5cdc1d793ba7f7541753d652/penerapan-testing-dan-implementasi-pada-sistem-informasi?page=all


Gambar 3.4 Activity Diagram Login  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sistem Yang Berjalan 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Sistem Yang Berjalan 
 

Use Case Diagram 

 

Gambar 3.3 Use Case Diagram 
 

Activity Diagram 

Menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas yang dibentuk 

dalam suatu operasi sehingga dapat juga digunakan untuk aktifitas lainnya seperti use case atau interaksi. 
1. Activity Diagram Login 

Activity Diagram Login adalah sebuah alur yang menjelaskan proses login dari halaman awal sampai 

masuk ke dalam sistem, tetapi jika username atau password tidak sesuai maka proses login tidak 

dapat mengakses ke dalam sistem. 



 

2. Activity Diagram Admin 

Activity Diagram Admin adalah sebuah alur yang menjelaskan dimana didalamnya memiliki 

proses sub menu seperti info data pegawai,jabatan, jabatan,perihal,surat masuk, surat keluar, surat 

rekening bank , surat rekening , surat rekomendasi , surat survey , surat ijin penelitian , surat ijin cuti 

, surat perintah tugas. Sedangkan untuk Pimpinan hanya bisa mengakses menu tertentu seperti info 

laporan data surat masuk , surat keluar, surat rekening bank , surat rekening , surat rekomendasi , 

surat survey , surat ijin penelitian , surat ijin cuti , surat perintah tugas . 
 

Gambar 3.5 Activity Diagram Admin 

 

3. Activity Diagram Pimpinan 

Activity Diagram Pimpinan adalah sebuah alur yang menjelaskan dimana didalamnya hanya 

memiliki sub menu data dan laporan. Menu data tersebut pimpinan dapat memonitoring data-data 

keseluruhan yang ada didalam sistem dan pimpinan dapat mencetak data pertanggal maupun 

perkategori. Sedangkan untuk menu laporan pimpinan dapat mencetak data keseluruhan sesuai 

dengan yang diperlukan. 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Pimpinan 

Squence Diagram 

Sequence Diagram yang menggambarkan kolaborasi dinamis antara sejumlah object, bisa digunakan untuk 

menjelaskan sebuah serangkaian langkah-langkah yang mengirimkan message antar satu lifeline ke lifeline yang 

lain. Setiap message yang dikirimkan bisa memberikan respon (return) relatif pada skenario yang dirancang di 

Use Case Diagram. Interaksi yang terjadi bisa bersifat instansiasi sebuah object maupun static method dari sebuah 

class. 
1. Sequence Diagram Admin 

Sequence Diagram User adalah sebuah alur yang menjelaskan tentang proses seorang admin 

mengakses data yang ada pada sub menu didalamnya. 



 

 

Gambar 3.7 Sequence Diagram Admin 

 

2. Sequence Diagram Pimpinan 

Sequence Diagram Pimpinan adalah sebuah alur yang menjelaskan tentang proses dimana 

pimpinan hanya dapat mengakses sub menu info data dan laporan. 

Gambar 3.8 Sequence Diagram Pimpinan 



 

Class Diagram 

Class diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang digunakan untuk menampilkan kelas-kelas 

maupun paket-paket yang ada pada suatu sistem yang nantinya akan digunakan. Jadi diagram ini dapat 

memberikan sebuah gambaran mengenai sistem maupun relasi-relasi yang terdapat pada sistem tersebut. 

Gambar 3.9 Class Diagram Activity 

 

Relasi Tabel 

 

Gambar 3.10 Relasi Tabel 

 

Hasil Tampilan Aplikasi 

Tampilan Antarmuka Masukan Sistem 

1. Halaman Login 

Rancangan halaman login berfungsi sebagai akses admin untuk melakukan proses login, dengan 

memasukan data username dan password. 

 
Gambar 3.11 Halaman Login 



Gambar 4.14 Halaman Menu Jabatan  

2. Halaman Menu Utama 

Setelah berhasil login maka selanjutnya adalah tampilan menu utama dari aplikasi ini, Pada 

halaman ini terdapat menu utama yaitu Input Data, Laporan Filter , Laporan inputan dan Crtak 

surat . 

 
Gambar 4. 12 Halaman Menu Utama 

 

3. Halaman Menu Pegawai 

Halaman pegawai berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate dan mencetak 

laporan. 

 
Gambar 4.13 Halaman Menu Pegawai 

 

4. Halaman Menu Jabatan 

Halaman Jabatan berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate dan mencetak 

laporan. 



Gambar 4.17 Halaman Menu Surat keluar  

5. Halaman Menu Unit Kerja 

Halaman unit kerja berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate dan 

mencetak laporan. 

 
Gambar 4.15 Halaman Menu Unit Kerja 

 

6. Halaman Menu Data Surat Masuk 

Halaman data surat masuk berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate dan 

mencetak laporan. 

 
Gambar 4.16 Halaman Menu Surat Masuk 

 

7. Halaman Menu Data Surat Keluar 

Halaman data surat keluar berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate dan 

mencetak laporan. 



Gambar 4. 20 Halaman Menu Surat Rekomendasi  

8. Halaman Menu Data Surat Rekening Bank 

Halaman data surat rekening bank berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus 

mengupdate dan mencetak laporan. 

 
Gambar 4.18 Halaman Menu Surat Rekening Bank 

 

9. Halaman Menu Data Surat Rekening Bank 

Halaman data surat rekening bank berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus 

mengupdate dan mencetak laporan. 

 
Gambar 4.19 Halaman Menu Surat Rekening Bank 

 

10. Halaman Menu Data Surat Rekomendasi 

Halaman data surat rekomendasi berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate 

dan mencetak laporan. 



Gambar 4.23 Halaman Menu Surat Ijin Penelitian  

11. Halaman Menu Data Surat Survey 

Halaman data surat survey berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate dan 

mencetak laporan. 

 
Gambar 4.21 Halaman Menu Surat Survey 

 

12. Halaman Menu Data Surat Pass Bandara 

Halaman data surat pass bandara berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate 

dan mencetak laporan. 

 
Gambar 4.22 Halaman Menu Surat Pass Bandara 

 

13. Halaman Menu Data Surat Ijin Penelitian 

Halaman data surat ijin penelitian berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus 

mengupdate dan mencetak laporan. 



Gambar 4.26 Halaman Form Input Surat Keluar  

14. Halaman Menu Data Surat Ijin Cuti 

Halaman data surat ijin cuti berfungsi untuk menginput, menambah , menghapus mengupdate dan 

mencetak laporan. 

 
Gambar 4.24 Halaman Menu Surat Ijin Cuti 

 

15. Halaman Form Input Surat Masuk 

Halaman form input surat masuk berfungsi untuk menambahkan data inputan surat masuk baru . 

 
Gambar 4. 25 Halaman Form Input Surat Masuk 

 

16. Halaman Form Input Surat Keluar 

Halaman form input surat keluar berfungsi untuk menambahkan data inputan surat keluar baru . 



Gambar 4.29 Halaman Form Input Surat Survey  

17. Halaman Form Input Sura Rekening Bank 

Halaman form input surat rekening bank berfungsi untuk menambahkan data yang akan membuat 

atau pembaruan rekening . 

 
Gambar 4.27 Halaman Form Input Surat Rekening Bank 

 

18. Halaman Form Input Sura Rekomendasi 

Halaman form input surat rekomendasi berfungsi untuk menambahkan data rekomendasi baru 

yang diajukan oleh pegawai . 

 
Gambar 4.28 Halaman Form Input Surat Rekomendasi 

 

19. Halaman Form Input Sura Survey 

Halaman form input surat survey berfungsi untuk menambahkan data survey baru yang diajukan 

oleh pegawai . 



Gambar 4.32 Halaman Form Input Surat Cuti  

20. Halaman Form Input Sura Pass Bandara 

Halaman form input surat pass bandara berfungsi untuk menambahkan data Pembuatan Pass 

Bandara baru yang diajukan oleh pegawai . 

 
Gambar 4.30 Halaman Form Input Surat Pass Bandara 

 

21. Halaman Form Input Ijin Penelitian 

Halaman form input surat ijin penelitian berfungsi untuk menambahkan data ijin penelitian baru 

yang diajukan oleh instansi . 

 
Gambar 4.31 Halaman Form Input Surat Ijin Penelitian 

 

22. Halaman Form Input Ijin Cuti 

Halaman form input surat ijin cuti berfungsi untuk menambahkan data ijin cutibaru yang diajukan 

oleh pegawai . 



Gambar 4.35 Halaman Laporan Surat Pass Bandara  

Tampilan Antarmuka Keluaran Sistem 

1. Tampilan Laporan Data Surat Masuk 

Halaman laporan data surat masuk berfungsi untuk melaporkan data. 

 
Gambar 4.33 Halaman Laporan Surat Masuk 

 

2. Tampilan Laporan Data Surat Keluar 

Halaman laporan data surat keluar berfungsi untuk melaporkan data. 

 
Gambar 4.34 Halaman Laporan Surat Keluar 

 

3. Tampilan Laporan Data Surat Pass Bandara 

Halaman laporan data surat pass bandara berfungsi untuk melaporkan data. 



Gambar 4.38 Halaman Laporan Surat Survey  

4. Tampilan Laporan Data Surat Rekening Bank 

Halaman laporan data surat rekening bank berfungsi untuk melaporkan data. 

 
Gambar 4.36 Halaman Laporan Surat Rekening Bank 

 

5. Tampilan Laporan Data Surat Rekomendasi 

Halaman laporan data surat rekomendasi berfungsi untuk melaporkan data. 

 
Gambar 4.37 Halaman Laporan Surat Rekomendasi 

 

6. Tampilan Laporan Data Surat Survey 

Halaman laporan data surat survey berfungsi untuk melaporkan data. 



Gambar 4. 41 Tampilan Cetak Surat Rekening Bank  

7. Tampilan Laporan Data Surat Ijin Penelitian 

Halaman laporan data surat ijin penelitian berfungsi untuk melaporkan data. 

 
Gambar 4.39 Halaman Laporan Surat ijin penelitian 

 

8. Tampilan Laporan Data Surat Ijin Cuti 

Halaman laporan data surat ijin cuti berfungsi untuk melaporkan data. 

 
Gambar 4.40 Halaman Laporan Surat Ijin Cuti 

 

9. Tampilan Cetak Surat Rekening Bank 



Gambar 4.43 Tampilan Cetak Surat Survey  

10. Tampilan Cetak Surat Rekomendasi 

 
Gambar 4.42 Tampilan Cetak Surat Rekomendasi 

 

11. Tampilan Cetak Surat Survey 



Gambar 4.45 Tampilan Cetak Surat Ijin Penelitian  

12. Tampilan Cetak Surat Pass Bandara 
 

Gambar 4.44 Tampilan Cetak Surat Pass Bandara 

 

13. Tampilan Cetak Surat Ijin Penelitian 



 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan adanya Aplikasi Administrasi Surat Menyurat dan Ijin Penelitian pada Badan Meteorologi 

Kelas II Syamsudinoor Banjarmasin ini pengarsipan data , pencarian data, penginputan data, dan 

pencetakan akan jadi lebih efektif dan efesien sehingga diharapkan. 
2. Aplikasi ini dapat dengan mudah dalam melakukan perbaikan dan mengtrol data beserta laporan. 

3. Rekap laporan yang sebelumnya di lakukan secara manual oleh admin dapat terpecahkan dengan 

adanya fitur laporan pada aplikasi ini. 

Saran 

Adapun saran yang ingin di sampaikan untuk pengembangan Aplikasi Administrasi Surat Dan Ijin 

Penelitian Pada Kantor Badan Meteorologi,Klimatologi Kelas II Syamsudin Noor Banjarmasin adalah sebagai 

berikut : 
1. Buat tampilan menjadi lebih menarik namun tetap user friendly. 

2. Aplikasi ini hanya sebatas pengolahan administrasi surat menyurat, untuk kedepannya diharapkan 

dapat dikembangkan lagi. 
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